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ABSTRAK

Alfi Rahmatin Ulya, 2020 Penerapan Metode Outdoor Study Untuk
Meningkatkan Keterampilan Berbicara Materi Daily Activities Mata
Pelajaran Bahasa Inggris Pada Siswa Kelas III MI Da’watul Khoir
Drenges Kertosono Nganjuk. Skripsi, Program Studi Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiyah UIN Sunan Ampel Surabaya. Pembimbing I: Dr.
Sihabudin, M.Pd. dan Pembimbing Il Taufik, M.Pd.l.

Kata Kunci: Keterampilan berbicaran, Metode Outdoor Study, Daily Activities.

Latar belakang penelitian ini adalah pelaksanaan pembelajaran Bahasa
Inggris kelas 111-B MI Da’watul Khoir Drenges Kertosono Nganjuk masih kurang
maksimal, hal ini dibuktikan dari hasil tes performance harian siswa dengan
ketuntasan belajar 24% (sangat kurang). Untuk meningkatkan keterampilan
berbicara siswa, peneliti mengambil tindakan melalui Metode Outdoor Study,
yang dilakukan dalam dua siklus.

Tujuan dari penelitian ini yaitu, 1) Mengetahui penerapan Metode Outdoor
study pada peningkatan keterampilan berbicara bahasa Inggris materi Daily
Activities pada siswa kelas III MI Da’watul Khoir Kertosono Nganjuk. 2)
Mengetahui peningkatan keterampilan berbahasa Inggris Daily Activities pada
siswa kelas III MI Da’watul Khoir Nganjuk setelah menggunakan metode
Outdoor Study.

Metode penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan
Kurt Lewin yang terdiri atas empat langkah pokok, yaitu: 1. Perencanaan, 2.
Tindakan, 3. Observasi, 4. Refleksi. Subjek penelitian adalah siswa kelas 111-B Ml
Da’watul Khoir Nganjuk dengan jumlah 25 siswa. Penelitian dilakukan sebanyak
2 siklus. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara,
tes tulis, dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Penerapan metode outdoor study
pada mata pelajaran Bahasa Inggris dapat berjalan dengan lancar. hal ini dapat
dilihat pada hasil skor observasi aktivitas guru pada siklus I sebesar 76,3 dan pada
siklus Il meningkat menjadi 91,6. Hasil skor observasi aktivitas siswa dari siklus I
73,4 dan pada siklus 1l meningkat menjadi 82,8. 2) Peningkatan keterampilan
berbicara Bahasa Inggris menggunakan metode outdoor study hal ini dapat dilihat
darinilai rata-rata kelas siswa dari siklus | yaitu 69,8, meningkat pada siklus Il
menjadi 82,4 serta pada siklus | presentase ketuntsan hasil belajar siswa sebesar
36% jumlah siswa tuntas dan pada siklus Il sebesar 84%.
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BAB 1

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Bahasa Inggris adalah suatu bahasa yang sangat penting dalam
dunia internasional apalagi di era globalisasi seperti sekarang ini. Bahasa
inggris digunakan sebagai media komunikasi dengan semua orang dari
berbagai negara di seluruh dunia. Dengan bahasa Inggris Maka orang
akan dengan mudah masuk dan dapat mengakses dunia informasi maupun
teknologi dan juga perdagangan. Oleh sebab itu di sekolah dasar, siswa
akan mengenal dan mengetahui bahasa tersebut lebih awal. Dengan ini
mereka akan mempunyai pengetahuan dasar yang lebih baik sebelum
melanjutkan ke tingkat pendidikan yang lebih tinggi.

Penguasaaan bahasa Inggris adalah keterampilan yang sangat
menetukan bagaimana kita dapat berinteraksi secara global. Keahlian
berbahas asing ini diperlukan untuk menguasai ilmu pengetahuan,
memiliki pergaulan luas dan karir yang baik. Sebagai dampak dari
globalisasi setiap orang termotivasi untuk belajar dan menguasai bahasa
Inggris karena mereka berpikir dengan belajar bahasa Inggris adalah salah
satu langkah memajukan diri dalam era globalisasi ini.*

Akan tetapi kenyataan di lapangan, tidak jarang siswa hanya
mendapatkan pembelajaran keterampilan berbahasa tulis. Padahal,
pembelajaran bahasa Inggris di SD/MI seyogyanya lebih difokuskan untuk

keterampilan berbahasa lisan, khususnya keterampilan berbicara. Dampak

! Ratna Hamidah, “Pengaruh penggunaan metode PPP terhadap keterampilan berbicara siswa dalam



dari kurangnya pembelajaran keterampilan berbicara adalah siswa
mengalami keterlambatan dalam perkembangan berbicara bahasa Inggris
mereka sendiri. Mereka menjadi malu sebab menganggap bahwa diri
mereka itu tidak bisa berbicara bahasa Inggris selancar ketika mereka
berbicara bahasa ibu yaitu bahasa Indonesia.

Menyadari akan pentingnya bahasa inggris di masa depan pada
pembelajaran bahasa Inggris harus diberikan dan diterapkan sedini
mungkin di sekolah-sekolah. Beberapa permasalahan yang ada pada setiap
pembelajaran bahasa inggris terutama pada bab Daily Activities adalah
kurangnya berlatih dalam berbicara bahasa inggris sehingga tidak
memaksimalkan kemampuan yang sesungguhnya mereka punya. Mereka
malu dengan temannya sendiri, mengapa karena mereka tidak terbiasa
menggunakan bahasa tersebut sehingga kaku dan aneh saat didengar.
Pengucapan yang kurang tepat juga akan terdengar aneh jika salah
berbicara.

Pemasalahan yang ada di MI Da’watul Khoir Kertosono Nganjuk
adalah ketidak percaya dirian siswa dalam berbicara bahasa Inggris dalam
hal ini terutama pada bab Daily Activities. Mengapa demikian, karena
kegiatan pembelajaran Daily Activities ini dilakukan di dalam kelas maka
kurang adanya kefektifan dalam hasilnya. Karena pembelajaran yang
monoton di dalam kelas siswa merasa kaku dan malu jika menceritakan

Daily Activities di depan teman sekelasnya.’

2 Wawancara dengan Aziz Novita , tanggal 22 Oktober 2019 di MI Da’watul Khoir Kertosono Nganjuk.



Proses belajar siswa dalam memahami pronounciation (pelafalan)
karena tulisan dan cara membaca dalam bahasa inggris terlampau berbeda
dengan bahasa kita, spelling nya pun juga berbeda huruf konsonan A B C
D dalam bahasa Indonesia dibaca = A;a B;be C;ce D;de. Berbeda dengan
bahasa inggris yakni A;ei B;bi C;si D;di dst. Oleh karenanya konsep yang
seperti ini harus hafal diluar kepala.

Siswa SD/MI adalah usia yang cukup tepat untuk pemerolehan
bahasa, terlebih bahasa asing. Jika bahasa ibu (bahasa Indonesia) sudah
sangat mahir maka siswa akan mudah menerima bahasa yang jarang
mereka gunakan. Bagaimana siswa agar tertarik dalam mempelajari bahasa
inggris, salah satu cara adalah memperlihatkan betapa pentingnya bahasa
dalam kehidupan di era milenial sekarang.

Semua hal sudah menggunakan bahasa inggris dari hal terkecil
sekalipun. Jika anak dirumah menggunakan bahasa Indonesia sebagai
native speakers maka kemungkinan besar anak itu tumbuh di kota, kota
kota besar di Indonesia tidak luput dari kawasan-kawasan elite dan juga
mall dan tempat perbelanjaan. Jika tidak dikenalkan mulai dari kecil
mereka akan teringgal dalam pemahaman bahasa inggris meskipun sangat
sederhana.

Sebagaimana penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ni Wayan
Eka Angyuningsih, dalam penelitian yang berjudul Peningkatan
Kemampuan Keterampilan Berbicara Siswa Kelas IV SD Dalam

Pembelajaran Introduction memuat masalah kemampuan siswa dalam



aspek berbicara masih kurang. Dalam kurikulum bahasa Inggris siswa
diharapkan mampu berkomunikasi lisan dengan tuturan yang benar. Guru
secara langsung membimbing siswa melalui metode langsung sehingga
pembelajaran bahasa Inggris dalam keterampilan berbicara berhasil
diterapkan dengan baik. Ini ditunjukkan pada peningkatan kemampuan
berbicara dalam lima aspek penilaian berbicara (tata bahasa, kosakata,
kelancaran,pelafalan, dan pemahaman) pada siswa dari pratindakan sampai
siklus Il. Pada pratindakan siswa belum memahami penggunaan kalimat,
struktur yang baik dalam memperkenalkan diri dalam introduction belum
dimengerti oleh siswa. Pada siklus | sudah menunjukkan peningkatan
pemahaman terutama dalam menjawab pertanyaan diri dari dalam
introduction. Pada siklus I, kemampuan berbicara sudah meningkat
dengan baik, kecuali siswa yang memang kurang dalam menyerap
pelajaran (ada dua orang)

Untuk menyiasati agar kenyataan yang telah dipaparkan diatas
dapat diminimalisir, maka penulis berniat untuk melaksanakan
pembelajaran dengan menggunakan metode Outdoor Study sebagai satu
solusi yang dapat dilaksanakan dalam pembelajaran. Oleh karenanya,
penulis akan melaksanakan penelitian mengenai “PENERAPAN
METODE OUTDOOR STUDY DALAM MENINGKATKAN
KETERAMPILAN BERBAHAS INGGRIS DAILY ACTIVITIES DI

KELAS IV MI DA’WATUL KHOIR DRENGES KERTOSONO” Sebagai



bentuk rasa ingin tahu dan pembuktian penulis terhadap penerapan metode

Outdoor Study terhadap keterampilan berbicara siswa.

. Rumusan Masalah

Menjaring data yang dibutuhkan dalam penelitian didasari oleh
rumusan masalah sebagai begrikut :

1. Bagaimana penerapan metode Outdoor Study dalam meningkatkan
keterampilan berbicara bahasa Inggris materi Daily Activities pada
siswa kelas III MI Da’watul Khoir Kertosono Nganjuk?

2. Bagaimana peningkatan keterampilan berbahasa Inggris materi Daily
Activities melalui metode outdoor study pada siswa kelas 1ll Ml
Da’watul Khoir Kertosono Nganjuk?

. Tindakan yang Dipilih

Tindakan yang dipilih oleh peneliti dalam meningkatkan
keterampilan Berbicara Bahasa Inggris materi Daily Activities pada siswa
kelas III MI Da’watul Khoir Kertosono Nganjuk adalah metode outdoor
study di kelas III MI Da’watul Khoir Kertosono Nganjuk. Metode ini
diharapkan dapat meningkatkan keterampilan siswa dalam berbicara
bahasa Inggris materi Daily Activities. Metode ini memberikan warna baru
dalam proses pembelajaran, siswa diharapkan bisa aktif selama proses
pembelajaran sehingga siswa akan lancar dan percaya diri dalam berbicara
bahasa Inggris materi Daily Activities. Metode Outdoor Study diharapkan
dapat meningkatkan kecerdasan sosial siswa kelas III MI Da’watul Khoir

saat berinteraksi dengan orang lain.



D. Tujuan Penelitian

1. Mengetahui penerapan Metode Outdoor study pada peningkatan
keterampilan berbicara bahasa Inggris materi Daily Activities pada
siswa kelas III MI Da’watul Khoir Kertosono Nganjuk.

2. Mengetahui peningkatan keterampilan berbahasa inggris Daily
Activities pada siswa kelas IIT MI Da’watul Khoir Kertosono Nganjuk
setelah menggunakan metode outdoor study pada siswa kelas 11 Ml
Da’watul Khoir Kertosono Nganjuk

E. Lingkup Penelitian
Peneliti dapat membatasi ruang lingkup penelitian dengan hal-hal
sebagali berikut :

1. Penelitian ini dibatasi lokasinya hanya pada kelas III MI Da’watul
Khoir Kertosono Nganjuk

2. Penelitian ini dibatasi lingkupnya pada kurangnya keterampilan
peserta didik dalam berbicara bahasa Inggris materi Daily Activities
pada kelas III MI Da’watul Khoir Kertosono Nganjuk

3. Penelitian ini dibatasi dengan metode yang digunakan oleh peneliti,
yaitu menggunakan metode Outdoor Study.

4. Penelitian ini difokuskan pada mata pelajaran bahasa Inggris materi
Daily Activities, KD bahasa Inggris Kelas 111 yaitu:®

6.3. Mengungkapkan kesantunan secara berterima yang

melibatkn ungkapan : Let’s..., What time...

% permendikbud No. 37 Tahun 2018



5. Untuk memperjelas kembali penelitian ini, maka peneliti merumuskan
indikator pencapaian kompetensi, diantaranya sebagai berikut :

6.3.1 Meceritakan Daily Activities sederhana pada guru dan
teman menggunakan bahasa Inggris dengan lancar,
cermat dan percaya diri.

F. Signifikansi Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yaitu :

1. Manfaat teoritis, secara teoritis penelitian ini dapat memberikan
alternatif proses pembelajaran dalam meningkatkan aktivitas dan
proses belajar siswa kelas 111 MI Da’watul Khoir Kertosono Nganjuk.

2. Manfaat praktis, bagi guru atau peneliti dapat memberikan
pengetahuan kepada guru tentang pembelajaran menggunakan metode
outdoor study pada siswa kelas Il MI Da’watul Khoir Kertosono
Nganjuk guru menjadi lebih kreatif dan inovatif dalam melaksanakan
proses pembelajaran dengan menggunakan berbagai macam metode.
Bagi siswa meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa, menambah
pengalaman siswa dengan menerapkan metode Outdoor Study. Bagi
sekolah meningkatkan mutu kualitas sekolah dengan adanya PTK
maka dapat menanggulangi permasalah yang ada di dalam proses

pembelajaran.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Keterampilan Berbicara di SD

1.

Pengertian Keterampilan Berbicara

Berbicara merupakan salah satu keterampilan berbahasa dalam
kehidupan sehari-hari. Seseorang lebih sering memilih berbicara untuk
berkomunikasi, karena komunikasi lebih efektif jika dilakukan dengan
berbicara. Dalam pembelajaran bahasa keterampilan yang harus dikuasai
siswa salah satunya adalah keterampilan berbicara. Keterampilan berbicara
merupakan komponen penting karena salah satu ciri kemampuan komunikatif
siswa. Indikator keberhasilan belajar siswa salah satunya adalah
kemampuannya mengungkapkan gagasan siswa secara lisan di kelas dalam
satu lingkup mata pelajaran.*

Keterampilan adalah kecakapan untuk menyelesaikan tugas.” Jadi
dapat disimpulkan bahwa keterampilan merupakan kemampuan anak dalam
melaksanakan berbagai aktivitas dalam usahanya untuk menyelesaiakn tugas.
Keterampilan juga perlu dilatih kepada anak sejak dini supaya masa yang
akan datang, anak akan tumbuh menjadi orang yang terampil dan cekatan

dalam melakukan segala aktivitas dan mampu menghadapi permasalahan

* Yunus Abidin, Pembelajaran Bahasa Berbasis Pendidikan Karakter (Bandung: PT Reflika Aditama, 2013),

126.

® Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa,
2008), 909.



hidup. Kemudian mereka juga akan memiliki keahlian yang akan bermanfaat
bagi masyarakat nantinya.®

Definisi berbicara juga dikemukakan oleh Burhan Nugiyantoro dalam
Sosiologi Komunikasi. Berbicara adalah aktivitas berbahasa kedua yang
dilakukan manusia dalam kehidupan berbahasa, yaitu setelah aktivitas
mendengarkan, berdasarkan bunyi-bunyi yang didengar itu, kemudian
manusia belajar untuk mengucapkan dan akhirnya terampil berbicara. ’

Berbicara adalah kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi
atau kata-kata untuk mengekspresikan, menyatakan serta menyampaikan
pikiran, gagasan dan perasaan. Hal ini sinkron dengan tujuan yang telah
dijabarkan dalam kurikulum bahwa berbicara adalah kemampuan siswa untuk
mengungkapkan  instruksi, informasi, pendapat, dan kejelasan serta
melibatkan tindak tutur kepada orang lain. Sehingga dalam praktiknya,
sebuah proses keterampilan berbicara membutuhkan sesuatu atau seseorang
yang dapat dijadikan pasangan ataupun partner agar dapat terlaksana dengan
baik.

Untuk kemampuan terampil berbicara bahasa Inggris sendiri berasal
dari kata mampu yang berarti yang pertama kuasa (bisa, sanggup) melakukan
sesuatu dan kedua berada. Kemampuan sendiri mempunyai arti kesanggupan,
kecapakan, kekuatan, kekayaan. Sedangkan kemampuan menurut bahasa

berarti kemampuan seseorang menggunakan bahasa yang memadai dilihat

® Suwarti Ningsih, “Peningkatan Keterampilan Berbicara melalui Metode Bercerita”, Jurnal Kreatif Tadulako
Vol.2, No. 4, 06, 2014, him 3.
" Burhan Nurgiyanto, Sosiologi Komunikasi (Jakarta: 2006, Kencana), hal
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dari sistem bahasa, antara lain mencakup sopan santun, memahami giliran
dalam bercakap-cakap.

Keterampilan berbicara adalah kemampuan menyusun kalimat-
kalimat karena komunikasi terjadi melalui kalimat-kalimat untuk
menampilkan perbedaan tingkah laku yang bervariasi dari masyarakat yang
berbeda.? Menurut aliran komunikatif dan pragmatik, keterampilan berbicara
dan keterampilan menyimak berhubungan secara kuat. Keterampilan
berbicara mensyaratkan adanya pemahaman minimal dari pembicara dalam
membentuk sebuah kalimat.

2. Tujuan Berbicara

Berkomunikasi adalah tujuan umum dari berbicara, sedangkan dalam
berbicara terdapat tiga maksud umum diantaranya : 1) untuk memberitahukan
dan melaporkan (to inform); 2) untuk menjamu dan menghibur (to entertain);
dan 3) untuk membujuk, mengajak, mendesak serta meyakinkan (to
persuade).’ Ketika sedang berbicara, agar dapat menyampaikan pikiran
secara efektif, maka pembicara harus memahami makna segala sesuatu yang
dikomunikasikan. Dia harus mampu mengontrol efek komunikasinya
terhadap pendengar-pendengarnya dan harus mengetahui apa saja prinsip
yang mendasari segala situasi pembicaraan, baik secara umum maupun

perorangan.

8 Habib Widiyanto, Ketrampilan Berbahasa dan Berbicara
http://bocahtlatar.blogspot.com/2015/10/keterampilan-berbicara-dan-berbahasa.html  diakses tangal 20
November 2019 pukul 12;18 WIB.

° HG. Tarigan, Berbicara Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa (Bandung: CV. Angkasa, 2013), him 6.
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Adapun tujuan pengajaran bercakap-cakap antara lain®:

a. Melatih siswa melahirkan isi hatinya (pikiran, perasaan, dan
kemampuannya) secara lisan dengan bahasa yang teratur dan
kalimat yang baik

b. Menambah kosa kota bahasa anak

c. Dari sudut pandang psikologi humanisme memberikan
kesempatan pada anak untuk menyatakan dirinya

Richard membagi fungsi berbicara menjadi tiga sebagai berikut:™*

(1) Berbicara sebagai Interaksi (talk as interaction)

Fungsi berbicara sebagai interaksi mengacu pada kegiatan percakapan
yang biasa dilakukan dan berhubungan dengan fungsi sosial. Fokus utamanya
adalah kepada si penutur dan bagaimana mereka menunjukkan diri mereka
kepada orang lain. Bahasa tuturannya bisa formal ataupun berupa tuturan
yang sering digunakan dalam percakapan sehari-hari. Beberapa kemampuan
yang ikut dilibatkan dalam kegiatan berbicara sebagai sebuah interaksi, antara
lain: @) membuka dan menutup percakapan; b) memilih topik; ¢) membuat
percakapan-percakapan kecil/ringan; d) bergurau; e) menceritakan kejadian
dan pengalaman pribadi; f) dilakukan secara bergantian; g) adanya
interupsi/menyela percakapan; h) bereaksi terhadap satu sama lain ; i)
menggunakan gaya berbicara yang sesuai.

(2) Berbicara sebagai Transaksi (talk as transaction)

10 i

Ibid 31
™ Sri Wahyuni, “Pengaruh Bahasa Pertama terhadap Bahasa Kedua dalam Kemampuan Berbicara”, Jurnal
Stikip Bina Bangsa Getsempena Vol. VI, No. 2, 2015, him 5.
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Kegiatan berbicara sebagai transaksi lebih memfokuskan kepada
pesan yang ingin disampaikan dalam kegiatan berbicara. Ada dua tipe dalam
kegiatan sebagai sebuah interaksi yaitu: (a) Kegiatan yang fokus utamanya
memberi dan menerima informasi, dengan kata lain membuat orang lain
mengerti dengan jelas dan akurat terhadap pesan yang disampaikan daripada
peserta tutur dan bagaimana mereka berinteraksi dengan orang lain.
Ketepatan bukannya menjadi fokus utama selama informasi berhasil
dikomunikasikan dan dimengerti. (b) Kedua adalah kegiatan yang fokus
utamanya adalah untuk memeroleh barang atau jasa, misalnya dalam
percakapan seseorang yang memesan makanan di restoran.

(3) Berbicara sebagai Penampilan (talk as performance)

Berbicara sebagai penampilan mengacu pada kegiatan berbicara guna
menyampaikan informasi di depan umum atau peserta. Berbicara model ini
lebih kepada berbicara satu arah daripada dua arah (dialog) dan lebih terkesan
seperti bahasa tulis daripada percakapan.

Dalam pembelajaran bahasa, menurut Bygate ada dua cara mendasar
yang kerap kita lakukan yang dapat dikategorikan sebagai skill (keterampilan)
yaitu:*?

1) Motor-perceptive skill yang mencakup mengartikan, menghasilkan,
dan mengucapkan bunyi dan struktur bahasa secara benar.
2) Interaction skill yang mencakup membuat keputusan tentang sebuah

komunikasi misalnya ingin mengungkapkan apa, bagaimana

2 Wirna “Keterampilan Berbicara Dalam Bahasa Inggris” Paper at FISIP Universitas Muhammadiyah
Makassar, 2016, him 7.
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mengatakannya, mengembangkannya sesuai dengan yang dimaksudkan
oleh orang lain. Belajar bahasa Inggris berarti memiliki kemampuan
untuk memproduksi ujaran grammatikal dari sebuah bahasa dan tahu
bagaimana menggunakannya dengan benar untuk dapat berkomunikasi
secara efektif.

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa Dalam
mempelajari bahasa di kelas, siswa lebih cenderung memberi perhatian untuk
menjadi lebih teliti (accuracy) akan tetapi pada dasarnya mereka juga harus
berlatih untuk menggunakan bahasa secara fasih (fluency).

3. Pelafalan/pengucapan bahasa Inggris

Pelafalan bahasa Inggris adalah faktor yang sangat penting dalam
keberhasilan komunikasi lisan. Pelafalan yang salah dapat menyebabkan
terjadinya salah pengertian dan pada akhirnya menyebabkan gangguan
komunikasi atau communication breakdown. ** Pengucapan adalah cara
mengeluarkan suara tertentu yang menekankan pada suara yang terdengar
oleh pendengarnya, dan bukan teknik mengeluarkan suara tertentu atau yang
biasa disebut artikulasi. Bunyi dan lambang bahasa Inggris adalah salah satu
dari kelompok bahasa yang tidak sempurna karena sistem pengucapan
lambang bunyinya tidak konsisten lambang bunyi dalam alfabet yang
berjumlah 26 itu dalam bahasa Inggris mewakili lebih dari empat puluh bunyi
yang berbeda. Perhatikan satu contoh cara satu lambang bunyi yang

diucapkan secara berbeda: Dane’s father who lives in a_avillage in America,

13 Jack C. Richards, Longman Dictionary of Language Teaching & Applied Linguistics Fourth Edition,
(Great Britain: Pearson, 2010), him 469.
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called my Dad many times. Dalam satukalimat tersebut terdapat
sembilanlambang bunyi yang sama, yaitu a. Namun dari satu lambang bunyi
tersebut ada tujuh bunyi yang berbeda. Bunyi yang berbeda tersebut adalah
sebagai berikut: Dane’s [ei]; father [a]; a [e]; village [i]; America [e] [a];
called [o:]; Dad [&]; many [e].

Berbeda dengan bahasa Inggris, bahasa Indonesia merupakan salah
satu kelompok bahasa yang sempurna karena antara ucapan dan lambang
bunyinya konsisten (kecuali mungkin pada lambang bunyi yang bisa dibaca
[e] pada setiap dan [€]pada kata tempe; dan pada lambang bunyi oyang bisa
dibaca [o] pada kata jododan [c] pada kata lombok).

Dalam bahasa Inggris masih terdapat banyak lagi masalah pengucapan
yang serupa itu. Hal ini menjadi hambatan yang cukup besar khususnya bagi
pembelajar, apalagi bagi pembeajar pemula. Khusus untuk bunyi vokal
sendiri, bahasa Inggris, mempunyai 20 bunyi yang berbeda dan dilambangkan

dalam satu lambang atau dua lambang.

Daftar bunyi vokal bahasa Inggris**

Fromt Central Back
Long Short Long Short Long Short
Cloze i I il u
M 3 El a:
Open = 4 a a

Daftar bunyi vocal dan lambang bunyi dalam bahasa Inggris

14 peter Ladefoged, A Course in Phonetics, a paper by Tanzia Siddiqua.
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Bunyi Lambang

bunyi
fizel
fill
f=ll
fall
faidl
foil
cat
cot

A | cut

3 cart

w fool

ei | frxil

au foal

al feail

an foud

a | eart

I tier

eg

uo

o

B R e

teor
tour
hernang

4. Manfaat terampil Berbicara Bahasa Inggris
Mengingat bahwa fungsi yang paling utama dari bahasa adalah
sebagai alat komunikasi, dan berkomunikasi menggunakan bahasa berarti
berbicara atau menulis. Maka manfaat menguasai atau terampil bahasa
Inggris yakni banyak sekali, pada skala internasioal bahasa Inggris tentu
saja menjadi media utama untuk melaksanakan forum forum formal dan

informal seperti seminar, workshop dan lain sebagainya.
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5. Materi Daily Activities pada Kelas 111 SD/MI
Dalam kehidupan sehari-hari tentunya kita mempunyai
kegiatan-kegiatan yang rutin kita lakukan. Dari mulai bangun tidur,
mandi berangkat ke sekolah, makan, dan seterusnya. Daily Activties
disebut juga kegiatan sehari-hari yang biasa dilakukan. Teks Daily
Activties menggunakan simple present tense dan memiliki susunan yang
runtut dari aktifitas ke aktifitas yang lainnya.

a. Vocabulary Daily Activities : ™

Wake up = Bangun

Brush my teeth = Menggosok gigiku
Comb my hair = Menyisir rambutkan
Clean the house = Membersihkan rumah
Play with my friends = Bermain bersama temanku
Water the flowers = Menyiram bunga
Take a bath = Mandi

Wash my face = Mencuci muka

Eat breakfast = Sarapan

Study at school = Belajar di sekolah
Watch TV = Menonton TV

Read a book = Membaca buku

Wash my hair = Keramas

Get Dressed = Memakai baju

1 Sisca, Materi Daily Activities https://www.jagoanbahasainggris.com/2017/03/materi-daily-activity-beserta-
contoh-teks-dan-soal-latihan.html diakses tanggal 05 November 2019 pukul 11.06 WIB.



https://www.jagoanbahasainggris.com/2017/03/materi-daily-activity-beserta-contoh-teks-dan-soal-latihan.html
https://www.jagoanbahasainggris.com/2017/03/materi-daily-activity-beserta-contoh-teks-dan-soal-latihan.html

Go to school

Come back from school
Do my homework

Go to sleep

Have dinner

Take a break

Take a nap

Have lunch

Play video games

Go shopping

Go out with my friends

Go home

17

= Pergi ke sekolah

= Pulang dari sekolah
= Mengerjakan PR

= Pergi tidur

= Makan malam

= Istirahat

= Tidur siang

= Makan siang

= Main video games
= Pergi berbelanja

= Pergi bersama teman-teman

= Pulang ke rumah

b. Teks Daily Activties Sederhana

My Daily Activties

Halo my name is Agung. | usually wake up at 05.00 a.m in the

morning because i study in school for 7 o ’clock until 11 o’clock. I study

in school for a long time.

1 go home at 11 o’clock. I arrive at home at 12 o’clock. I have luch

for a short time with my sister. After lunch, i have takes a nap. | wake up

at 3 o’clock. I take a bath. | take a bath for a long time. | usually watch

TV with my family. In the night i do my homework and go to sleep at 09

pm.
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Aktifitasku Sehari-hari

Hai namaku Agung, biasanya aku bangun pukul 05.00 pagi karena
aku sekolah pada pukul 07.00 hingga pukul 11.00. aku belajar di sekolah
lumayan lama.

Aku pulang pukul 11.00, aku tiba dirumah pukul 12.00. aku makan
siang sebentar bersama saudara perempuanku. Setelah makan siang aku
tidur siang. Aku bangun pukul 03.00 lalu aku mandi lumayan lama. Aku
biasanya menonton tv dengan keluargaku. Pada malam hari aku
menegrjakan tugas PR ku dn tidur pukul 09.00.

Indikator Keterampilan Berbicara

Keterampilan berbahasa terdiri atas empat aspek, yaitu
menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Siswa harus menguasai
keempat aspek tersebut agar terampil berbahasa. Dengan demikian,
pembelajaran  keterampilan berbahasa di sekolah tidak hanya
menekankan pada teori, tetapi siswa dituntut untuk mampu menggunakan
bahasa sebagaimana fungsinya, yaitu sebagai alat untuk berkomunikasi.
Berbicara dikategorikan sebagai keterampilan berbahasa yang bersifat
produktif.

Setiap manusia dituntut untuk terampil berkomunikasi, terampil
menyatakan pikiran, gagasan, ide, dan perasaan. Terampil menyimak
informasi-informasi yang didapat dan terampil pula menyampaikan
informasi-informasi  yang diterimanya. Keterampilan  berbicara

memegang peranan yang sangat penting dalam kehidupan manusia.
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Kehidupan manusia. Kehidupan manusia setiap hari dihadapkan dalam
berbagai kegiatan yang menuntut keterampilan berbicara.

Shihabuddin mengemukakan bahwa dalam menilai kemampuan
berbicara seseorang ada enam hal yang harus diperhatikan. Keenam hal
tersebut adalah :*°

a. Lafal dan ucapan

b. Tata bahasa, struktus kebahasaan yang sesuai dengan ragam

bahasa yang dipakai.

c. Kosakata, pilihan kata yang tepat sesuai dengan makna

informasi yang disampaikan

d. Kefasihan, kemudahan, dan kecepatan berbicara

e. Isi pembicaraan, topik pembicaraan, gagasan Yyang

disampaikan, ide-ide yang dikemukakan, dan alur
pembicaraan

f. Pemahaman, menyangkut tingkat keberhasilan komunikasi,

dan kekomunikatifan.

Penilaian unjuk kerja merupakan penilaian yang dilakukan
dengan mengamati kegiatan peserta didik dalam melakukan sesuatu.
Kawasan psikomotor unjuk kerja (performance) menduduki (P5 respons
yang komplek) bahwa siswa dengan lancar berbicara bahasa Inggris
(Daily Activity)."

B. Metode Pembelajaran Outdoor Study

® Baren Barnabas “Tes Keterampilan Berbicara” Paper at Pendidikan Bahasa Indonesia Sekoah
Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia, 2013, hal. 5
' Hamzah, dkk, Assessment Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2018), him. 76.
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1. Pengertian Metode Outdoor Study

Penggunaan setting alam terbuka sebagai sarana kelas
memberikan dukungan terhadap proses pembelajaran secara menyeluruh
dan sekaligus membebaskan para peserta didik dari himpitan suasana dan
ritme rutinitas belajar yang biasa mereka alami. Suasana yang segar dan
asri, suasana kicauan burung, desir air, atau hembusan angin juga dapat
mendorong intensitas keterlibatan peserta didik, baik secara fisik, mental,
emosional, bahkan mungkin sampai tingkat spiritual. Riskomar
mengemukakan bahwa, “ Kelas alam terbuka merupakan tempat yang
ideal, khususnya untuk melakukan proses pembelajaran berdasarkan
pengalaman/experential learning. Kombinasi aspek lingkungan alam
terbuka dan berbagai permainan memberikan kesempatan bagi peserta
didik untuk mengubah berbagai pola tingkah laku dan kebiasaan
aktivitas sehari-hari melalui proses yang menyenangkan dan penuh
kegembiraan”.

Metode mengajar diluar kelas juga dapat dipahami sebagai
sebuah pendekatan pembelajaran yang menggunakan suasana di luar
kelas sebagai situasi pembelajaran terhadap berbagai permainan, sebagai
media transformasi  konsep-konsep yang disampaikan dalam
pembelajaran.

Dengan demikian, mengajar diluar kelas bisa kita pahami
sebagai suatu kegiatan menyampaikan pelajaran di luar kelas, sehingga

kegiatan atau aktivitas belajar-mengajar berlangsung di luar kelas atau di
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alam bebas. Sebagian orang menyebutnya dengan outing class, yaitu
suatu kegiatan yang melibatkan alam secara langsung untuk dijadikan
sebagai sumber belajar.’® Kegiatan belajar di luar kelas mampu
mengaktifkan seluruh potensi kecerdasan peserta didik, yaitu kecerdasan
intelektual (intelektual question), kecerdasan emosional (emotional
question), dan kecerdasan spiritual (spiritual question).

2. Tujuan Pokok Mengajar di Luar Kelas

Alasan menyelenggarakan kegiatan belajar-mengajar di luar kelas
bukan sekedar karena bosan ataupun jenuh belajar di ruang kelas. Akan
tetapi, lebih dari itu, kegiatan belajar mengajar di luar kelas memiliki
tujuan-tujuan pokok ysng ingin dicapai sesuai dengan cita-cita
pendidikan.

Secara umum, tujuan pendidikan yang ingin dicapai melalui
aktivitas belajar di luar ruang kelas atau di luar lingkungan sekolah
diantaranya ialah sebagai berikut, :*°

a. Mengarahkan peserta didik untuk mengembangkan bakat dan kreativitas
mereka dengan seluas-luasnya di alam terbuka.

b. Menyediakan latar (setting) yang berarti bagi pembentukan sikap dan
mental peserta didik. Dengan kata lain, mereka diharapkan tidak “gugup”
ketika menghadapi realitas yang harus dihadapi.

Untuk mencapai tujuan-tujuan pokok kegiatan belajar di luar

kelas, seorang guru tetap memegang peranan yang sangat penting dalam

18 Adelia vera, “Metode Mengajar Anak di Luar Kelas (Outdoor Study) ”(Yogyakarta: Diva Press, 2012) him.
17
9 Ibid, him. 21.
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mengontrol reaksi atau respons anak didik, sebagaimana ia mengajar
anak-anak didiknya di kelas. Oleh karenanya seorang guru harus dapat
menciptakan suasana yang kondusif dalam proses belajar mengajar di
luar kelas.

3. Metode Outdoor Study pada Pembelajaran Bahasa Inggris
Bahasa Inggris lebih baik dengan cara praktik (speaking), hal itu

memang benar karena belajar bahasa Ingris lebih efektif bukan di dalam
ruangan, melainkan langsung praktik (di luar ruangan). Artinya, bagi
para siswa di sekolah, belajar bahasa Inggris semestinya langsung
mengarah pada kemampuan atau kemahiran menggunakan bahasa Inggris
diluar kelas. Jadi, para siswa diajak keluar kelas dan dilatih berbicara
bahasa Inggris yang baik.
4. Langkah-langkah Metode Outdoor Study
Langkah-langkah penerapan metode Outdoor Study terdiri dari
tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap pasca kegiatan atau
evaluasi.”’ Tahap Persiapan terdiri dari :
a. Merumuskan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.
b. Guru menyiapkan tempat dan media yang ada diluar
lingkungan.
c. Menentukan cara belajar siswa/ LK siswa.
Tahap Pelaksanaan, pada tahap ini guru hendaknya membimbing

peserta didik untuk melakukan kegiatan sesuai dengan LK atau instrumen

2 Erwin Widiasworo, Strategi & Metode Mengajar Siswa di Luar Kelas (Outdoor Learning) secara Aktif,
Kreatif, Inspiratif, & Komunikatif. (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media ,2017), him. 88.
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lain yang dibuat. Ciptakan suasana yang mendukung agar peserta didik
tertarik dan tertantang untuk melakukan kegiatan denan sebaik-baiknya.
Tahap Evaluasi, pada tahap ini guru meminta peserta didik untuk
mempresentasikan hasil kegiatannya dengan perform di depan kelas.
Mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang membimbing peserta didik
untuk memahami suatu konsep sesuai dengan kegiatan yang telah mereka

lakukan.

5. Kelebihan dan Kekurangan Metode Outdoor Study

Metode ini mampu memberikan pengalaman yang berkesan
karena dalam pembelajaran tersebut peserta didik dapat memaksimalkan
penggunaan indra yang mereka miliki demi mengembangkan rasa ingin
tahu dan mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. Metode
Outdoor Study juga dapat merangsang keinginan peserta didik untuk
mengikuti materi pelajaran guna meningkatkan pengetahuan, sikap, dan
keterampilan peserta didik.**

Kekurangan pada metode Outdoor Study adalah memerlukan
waktu yang cukup panjang dalam tahap perencanaan, kemudian jika guru
tidak cermat dalam mengatur waktu maka peserta didik akan betah

berlama-lama belajar di luar kelas.

21 |bid. HIm. 91.
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PROSEDUR PENELITIAN TINDAKAN KELAS

A. Metode Penelitian
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau disebut juga dengan

Classroom Action Research (CAR) adalah penelitian tindakan yang
dilakukan dengan tujuan memperbaiki mutu praktik pembelajaran di kelas.
Fokus PTK adalah pada siswa atau pada proses belajar mengajar yang
terjadi di kelas.?

Secara etimologis, ada tiga istilah yang berhubungan dengan
penelitian tindakan kelas (PTK), yakni penelitian, tindakan, dan kelas.
Pertama penelitian adalah suatu proses pemecahan masalah yang
dilakukan secara sistematis, empiris, terkontrol. Sistematis dapat diartikan
sebagai proses yang runtut sesuai dengan aturan tertentu. Artinya proses
penelitian harus dilakukan secara bertahap dari mulai menyadari adanya
masalah sampai proses pemecahannya melalui teknik analisis tertentu
untuk ditarik kesimpulan.

Kedua, tindakan dapat diartikan sebagai perlakuan tertentu yang
dilakukan oleh peneliti yakni guru. Tindakan diarahkan untuk
memperbaiki kinerja yang dilakukan guru. Dengan demikian, dalam PTK
bukan didorong hanya sekadar ingin tahu sesuatu, akan tetapi disemangati

oleh adanya belajar yang maksimal.

22 suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2016), him. 124.

26
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Ketiga, kelas menunjukkan pada tempat proses pembelajaran
berlangsung. Ini berarti PTK dilakukan di dalam kelas yang tidak di-
setting untuk kepentingan penelitian secara khusus, akan tetapi PTK
berlangsung dalam situasi dan kondisi yang real tanpa rekayasa.?

Tujuan utama PTK adalah untuk memecahkan permasalahan nyata
yang terjadi di kelas dan meningkatkan kegiatan nyata guru dalam
pengembangan profesionalnya. Secara rinci, tujuan PTK antara lain: (1)
Meningkatkan mutu isi, masukan, proses, dan hasil pendidikan dan
pembelajaran di sekolah, (2) Membantu Guru dan tenaga kependidikan
lainnya mengatasi masalah pembelajaran, (3) Meningkatkan sikap
profesional pendidik dan tenaga kependidikan, 4
Menumbuhkembangkan budaya akademik di lingkungan sekolah sehingga
tercipta sikap proaktif dalam melakukan perbaikan mutu pendidikan dan
pembelajaran secara berkelanjutan.

Dari PTK dapat dihasilkan upaya-upaya (1) peningkatan atau
perbaikan terhadap kinerja belajar siswa di sekolah, (2) peningkatan atau
perbaikan mutu proses pembelajaran di kelas, (3) peningkatan atau
perbaikan kualitas penggunaan media, alat bantu, dan sumber belajar
lainnya, (4) peningkatan atau perbaikan kualitas prosedur dan alat evaluasi
untuk mengukur proses dan hasil belajar siswa, (5) peningkatan atau

perbaikan terhadap masalah-masalah pendidikan anak di sekolah, dan (6)

% Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Kencana Prenada Media Grup), 2012, him. 26.
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peningkatan atau perbaikan kualitas penerapan kurikulum dan
pengembangan kompetensi siswa di sekolah.

PTK ini memiliki keunggulan antara lain:

1) peneliti atau guru tidak perlu meninggalkan kelas atau

pekerjaannya;

2) tidak memerlukan biaya yang tinggi dan dapat dilakukan kapan

saja;

3) hasil penelitiannya yang direncanakan dapat dirasakan;

4) bila treatment (perlakuan) dilakukan kepada responden,

mereka dapat merasakan hasilnya;

Treatment yang dilakukan memberikan motivasi kepada subjek
didik untuk menghasilkan perubahan sikap. Penelitian tindakan kelas
sangat bermanfaat untuk memperluas kemampuan dan memperoleh
pemahaman yang lebih tentang kelas, siswa dan diri sendiri sebagai guru.
Pada pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini, peneliti
menggunakan model Kurt Lewin. Model Kurt Lewin dipilih oleh penulis
karena apabila pada awal pelaksanaan terdapat kekurangan, maka peneliti
bisa mengulang kembali dan memperbaiki pada siklus-siklus selanjutnya
sampal tujuan yang diinginkan tercapai. Jika sampai pada siklus pertama
dan siklus kedua belum berhasil, maka peneliti melanjutkan ke siklus

berikutnya. Pada model Kurt Lewin satu siklus terdiri atas empat langkah
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pokok, yaitu: perencanaan (planning), tindakan (acting), observasi

(observing), dan refleksi (reflecting).”

L PELAKSANAAN

S \
| perencanasn | @. | PENGAMATAN |

= [Crnmar ] «

S s
S [ PELAKSANARN ]
2 ~

// \\
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Gambar 3.1
Siklus PTK Menurut Kurt Lewin

B. Setting Penelitian & Karakteristik Subjek Penelitian
1. Setting Penelitian
Setting penelitian meliputi :
a. Tempat penelitian : MI Da’watul Khoir Kertosono Nganjuk
b. Waktu penelitian : Semester Genap
c. Siklus penelitian : Penelitian tindakan kelas dilaksanakan
dalam 2 siklus untuk mengetahui peningkatan keterampilan

berbicara bahasa Inggris Daily Activities dengan metode

24 Tim Penulis LAPIS-PGMI, Penelitian Tindakan Kelas, (Surabaya: Aprinta, 2009), hal.5-12.
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Outdoor Study kelas 111 mata pelajaran bahasa Inggris materi
Daily Activities.
2. Subjek Penelitian
Peneliti mengambil subjek penelitian pada kelas IIT MI Da’watul
Khoir Kertosono Nganjuk Tahun ajaran 2019-2020 dengan jumlah
peserta didik sebanyak 21. Yang terdiri dari 11 perempuan dan 10
laki-laki.
C. Variabel Yang Diselidiki
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 3 variabel, diantaranya :
1. Variabel Input  : Peserta didik kelas III semester 2 MI Da’watul
Khoir Kertosono Nganjuk
2. Variabel Proses : Penerapan metode Outdoor Study dalam materi
Daily Activities
3. Variabel Output : Peningkatan berbicara bahasa Inggris introduction

D. Rencana Tindakan

Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) dengan model Kurt Lewin. Pada setiap siklus
meliputi empat komponen vyaitu: (1) perencanaan, (2) pelaksanaan atau
tindakan, (3) pengamatan, (4) refleksi.

Model Kurt Lewin dipilih oleh penulis karena apabila pada awal
pelaksanaan terdapat kekurangan, maka peneliti bisa mengulang kembali
dan memperbaiki pada siklus-siklus selanjutnya sampai tujuan yang
diinginkan tercapai. Jika sampai pada siklus pertama dan siklus kedua

belum berhasil, maka peneliti melanjutkan ke siklus berikutnya.



1.

31

Pra Siklus

Pada tahapan pra siklus, peneliti mengidentifikasi masalah

dengan melakukan pengamatan yaitu:

a)

Melakukan pengamatan terhadap proses kegiatan belajar

mengajar.

b) Melakukan wawancara terhadap guru pengajar.

Siklus |

a)

b)

Perencanaan (Planning)

Pada tahap perencanaan, beberapa kegiatan yang harus

dilakukan peneliti adalah:

1) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).

2) Mempersiapkan sarana pendukung yang diperlukan saat
pelaksanaan

pembelajaran.

3) Mempersiapkan instrumen untuk menganalisis data
mengenai proses dan hasil tindakan.

Tindakan (Acting)

Pada tahap ini peneliti mengimplementasikan rencana yang

telah disusun dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

(RPP) materi Greeting & Introduction pada pembelajaran

bahasa Inggris di MI Da’watul Khoir Kertosono Nganjuk .

Kegiatan yang dilakukan adalah sebagai berikut :
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1) Menyiapkan siswa secara fisik maupun psikis sebelum
memulai pelajaran

2) Memberikan apersepsi tentang materi yang akan
disampaikan

3) Menyampaikan tujuan pembelajaran

4) Mengenalkan kepada siswa tentang metode outdoor
study

5) Melakukan langkah-langkah sesuai RPP

6) Melaksankan penilaian performance di akhir siklus

Pengamatan (Observasi)

Pada tahap pengamatan ini, peneliti melakukan
pengamatan mengenai semua proses pelaksanaan
pembelajaran yang sedang berlangsung. Pengamatan yang
dilakukan diantaranya, sebagai berikut
1) Mengamati secara langsung aktivitas guru untuk
mengetahui keberhasilan guru dalam menerapkan metode
Outdoor Study.

2)  Mengamati aktivitas dan partisipasi siswa selama
proses pembelajaran, yang bertujuan mengetahui keaktifan
siswa selama proses pembelajaran menggunakan metode
Outdoor Study

Refleksi

Tahap ini yang dilakukan peneliti adalah:
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1) Mencatat hasil observasi yang telah dilakukan.
2) Mengevaluasi hasil dari observasi.
3) Melakukan analisis terhadap hasil pembelajaran.
4) Mencatat segala kelemahan dan kekurangan pada siklus
pertama untuk dijadikan sebagai bahan penyusunan
rancangan pada siklus selanjutnya hingga tujuan PTK
tercapai.
3. Siklus 11
a) Perencanaan (Planning)
Tahap ini peneliti melakukan berbagai tindakan
diantaranya:
1) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran berdasarkan
pada siklus I dan menentukan solusi atas masalah.
2) Melakukan pengembangan dari siklus I.
b.) Tindakan (Acting)
Pada tahap ini peneliti melaksanakan pembelajaran
Bahasa Inggris materi Daily Activities kelas IV  sesuai
dengan RPP dari hasil siklus I.
e) c.) Observasi (Observasi)
Pada tahap ini mendapat perlakuan yang sama
seperti pada siklus yang pertama, penulis melakukan
observasi atau pengamatan terhadap pembelajaran bahasa

Inggris dalam menerapkan metode Outdoor Study materi
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Daily Activities kelas III MI Da’watul Khoir Kertosono
Nganjuk. Observasi dilakukan untuk mengamati proses
kegiatan belajar mengajar di kelas dan perkembangan apa
saja yang terjadi pada peserta didik. Peneliti melakukan
observasi sesuai dengan pedoman observasi yang telah
dibuat.
d). Refleksi

Pada tahap ini, peneliti melakukan refleksi
mengenai pelaksanaan siklus Il serta mengevaluasi dan
menyimpulkan bersama guru mengenai pelaksanaan
pembelajaran Bahasa Inggris materi Daily Activities kelas
I MI Da’watul Khoir Kertosono Nganjuk dengan
menggunakan metode Outdoor Study dalam meningkatkan
keterampilan berbicara bahasa Inggris. Jika hasil refleksi
dari proses kegiatan pembelajaran yang dilihat dari RPP,
lembar observasi sudah baik dan presentase ketuntasan hasil
belajar siswa telah mencapai target yang direncanakan
yakni 80% maka penelitian cukup dan berhenti pada siklus
.

E. Data Dan Cara Pengumpulannya
1. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian tindakan kelas ini adalah:

a. Peserta didik
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Untuk mendapatkan data tentang keterampilan membaca siswa
selama proses kegiatan belajar mengajar.

b. Guru
Untuk melihat tingkat keberhasilan peningkatan keterampilan
berbicara pada mata pelajaran bahasa Inggris materi Daily
Activities kelas III MI Da’watul Khoir Kertosono Nganjuk.

2. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut :

a. Observasi

Menggunakan teknik observasi dapat membantu peneliti

untuk mengetahui secara langsung gambaran utuh dengan
berpatisipasi dalam proses pembelajaran di kelas untuk
mengetahui sejauh mana kemampuan berbicara bahasa Inggris
siswa, pelafalan dan kepercayadirian siswa dalam materi Daily
Activities. Sebelumnya, peneliti harus terlebih dulu menyiapkan
lembar observasi yang diisi dengan data-data ketika proses
pembelajaran berlangsung. Data yang dikumpulkan adalah,
aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran.

b. Wawancara

Teknik wawancara dilakukan sebagai upaya untuk

mengumpulkan data tentang bagaimana proses pembelajaran

sebelum siklus serta pendapat siswa mengenai proses
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pembelajaran dan pendapat guru mengenai penggunaan metode

outdoor study.

c. Non Tes
Dalam penelitian ini metode non tes digunakan untuk
mengumpulkan data tentang peningkatan kemampuan siswa
dalam berbicara bahas Inggris materi Daily Activities. Tingkat
kemampuan berbicara tersebut diukur dengan teknik non tes
dalam bentuk unjuk kerja (Performance Assesment).
d. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan laporan tertulis tentang suatu
peristiwva yang isinya terdiri dari penjelasan dan pemikiran
terhadap peristiwa tersebut. Dokumentasi dalam penelitian ini
digunakan untuk mengumpulkan data-data berupa foto, RPP,
serta nilai hasil unjuk kerja siswa yang ada pada proses
pembelajaran bahasa Inggris siswa kelas III MI Da’watul Khoir
Kertosono Nganjuk dengan metode Outdoor Study.
3. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen yang digunakan dalam penelitian sesuai dengan
teknik pengumpulan data yang dilakukan sebagai berikut:
a. Lembar observasi aktivitas guru dan siswa
b. Pedoman wawancara guru

c. Instrumen penilaian performance siswa
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F. Teknik Analisis Data

Tes hasil belajar dianalisis untuk mengetahui tingkat kemampuan
siswa dalam ranah psikomotor. Dalam penelitian ini didapatkan data
kualitatif. Data yang diperoleh kemudian dikumpulkan dan dianalisis
secara deskriptif, yaitu sebagai berikut:

Data kualitatif dalam penelitian ini, yaitu gambaran kenyataan
tentang pelaksanaan pembelajaran mata pelajaran bahasa Inggris materi
Daily Activities dengan menggunakan metode outdoor study peserta
didik kelas III MI Da’watul Khoir Kertosono Nganjuk, yang berkaitan
dengan aktivitas peserta didik ketika pembelajaran berlangsung,
keaktifan peserta didik dan respon peserta didik dapat dianalisis secara
kualitatif.

Data kuantitatif (nilai hasil belajar) : dapat dianalisa secara
deskriptif.

1. Menentukan prosentase data observasi
Berdasarkan jenis data yang digunakan, variabel pada
penelitian serta metode pengumpulan data yang digunakan maka
untuk pengolahan yang dikumpulkan dengan metode non test
(performance) siswa selama proses pembelajaran berlangsung

dengan rumus :*®

o . k di leh
Nilai Akhir= Z2X2RI ZPETOER 4 100 ... (Rumus 3.1)
skor maksimal

» Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Jakarta: PT Remaja Rosdakarya,
2002), cetakan ke-11, 103.



Tabel. 3.1

Kriteria Tingkat Ketuntasan Hasil Observasi®®

Konversi Nilai Kriteria
81-100 (4) SB (Sangat Baik)
66-80 (3) B (baik)
51-65 (2) C (Cukup)
0-50 (1) K (kurang)
Tabel 3.2

Kriteria Penskoran Observasi Aktivitas Guru dan Siswa

Skor | Kriteria Keterangan

1 Sangat tidak baik Tidak dilakukan, tidak sesuai aspek,

tidak efektif, tidak tepat waktu

2 Tidak baik Dilakukan, tidak sesuai aspek, tidak
efektif, tidak tepat waktu

3 Baik Dilakukan, sesuai aspek, efektif, tidak
tepat waktu.

4 Sangat baik Dilakukan, sesuai aspek, efektif, tepat
waktu

2. Penilaian hasil belajar
Peneliti menjumlahkan nilai yang diperoleh siswa selanjutnya
dibagi dengan jumlah siswa kelas tersebut sehingga diperoleh nilai

rata-rata. Didapatkan dengan menggunakan rumus :

v=2X _ ..
X= Sn = (Rumus 3.2)

Keterangan:

% 1bid, hlm. 103.
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X = Nilai rata-rata
> X = Jumlah nilai peserta didik
2. n = Jumlah peserta didik

Rumus Persentase ketuntasan

P=Lx100 ... (Rumus 3.3)

Keterangan:
P = Angka persentase
f = Jumlah frekuensi skor yang tuntas

N = Jumlah seluruh peserta didik

G. Indikator Kinerja
Indikator kinerja adalah suatu kriteria yang digunakan untuk
mengetahui tingkat keberhasilan kegiatan penelitian tindakan kelas dalam
meningkatkan atau memperbaiki proses pembelajaran di kelas. Indikator
harus realistik dan dapat diukur (jelas cara mengukurnya).?’

Adapun indikator kinerja dalam penelitian ini adalah meningkatnya
keterampilan berbicara Bahasa Inggris materi Daily Activities kategori
sangat tinggi yaitu 80%-100& dari 21 siswa. Diukur dari keterampilan
berbicara peserta didik sebelum diterapkannya metode outdoor study dan
setelah diterapkannya perbaikan menggunakan metode outdoor study.
Hasilnya dilihat setelah metode di terapkan.

Untuk menujukkan tingkat keberhasilan dalam pembelajaran
diperlukan indikator untuk menjadi acuan penelitian, maka di dapatkan
indikator sebagai berikut:

1. Penelitian ini akan di akhiri apabila siswa telah mampu

menigkatkan ketrampilan berbicara sampai KKM > 75.

%" sudjana, Evaluasi Hasil Belajar, (Bandung: Pustaka Martiana, 1988), hal.127
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2. Persentase ketuntasan ketrampilan berbicara siswa > 80%.

3. Skor aktivitas guru mencapai > 80.

4. Skor aktivitas siswa mencapai > 80.

H. Tim Peneliti Dan Tugasnya
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan dengan cara kolaboratif

antara guru kelas dengan mahasiswa sebagai peneliti. Selain menjadi
kolaborator guru juga berperan sebagai observator bersama-sama dengan
peneliti dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas. Guru dan peneliti
bertanggung jawan penuh atas terlaksananya penelitian tindakan kelas ini,
mereka juga terlibat sepenuhnya dalam setiap proses pada tiap-tiap
siklusnya. Berikut ini tim peneliti dalam penelitian ini adalah :

1. Guru kolaborasi

a) Nama lengkap . Aziz Novita, S.Pd.
b) Jabatan : Guru mata pelajaran Bahasa Inggris kelas 111
c) Tugas

1). Bertanggung jawab dalam pelaksanaan kegiatan.
2). Menyusun persiapan pembelajaran.

3). Bertanggung jawab dalam semua jenis kegiatan.

2. Peneliti

a) Nama lengkap : Alfi Rahmatin Ulya

b) NIM : D07216005

c) Fakultas : Fakultas Tarbiyah dan Keguruan

d) Jurusan : Pendidikan Islam



e) Prodi

f) Tugas
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: Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

1) Bertanggung jawab atas kelancaran pelaksanaan
kegiatan.

2) Melaksanakan penelitian tindakan kelas.

3) Mendeskripsikan hasil observasi PTK.

4) Menyusun laporan hasil penelitian.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Penelitian

1. Hasil Penelitian Pra Siklus

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dilakukan peneliti sebagai
observer dan berkolaborasi dengan guru sebagai pengajar dalam
penelitian. Sebelum melaksanakan PTK, peneliti dan guru bekerjasama
dalam mempersiapkan PTK. Penelitan ini dilaksanakan dua siklus.
Peneliti melakukan kegiatan pra tindakan yang dilaksanakan pada
tanggal 22 November 2019. Peneliti melakukan observasi pra tindakan
terhadap pembelajaran yang berlangsung di kelas III MI Da’watul
Khor Kertosono Nganjuk untuk mengetahui kondisi dan karakter siswa
kelas Ill. Peneliti juga melakukan interview dengan Guru Bahasa
Inggris kelas 11l untuk mengetahui problematika pembelajaran bahasa
Inggris yang sedang dihadapi.

Berdasarkan hasil wawancara awal yang telah dilakukan peneliti
yang berkolaborasi dengan Guru, diketahui bahwa keterampilan
berbicara bahasa Inggris siswa masih kurang. Untuk itu, peneliti
memilih outdoor study sebagai metode pemebelajaran. Pertemuan
pertama dimulai pukul 08.00-09.10. Seluruh siswa hadir sebanyak 25
siswa yang terdiri dari 15 perempuan dan 10 laki-laki. Guru memimpin
jalannya kegiatan pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Inggris

siswa Yyaitu ibu Novita Aziz, S. Pd. Sedangkan observer bertugas

42
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sebagai pengamat selama kegiatan berlangsung yaitu Alfi Rahmatin
Ulya (peniliti). Pelaksanaan pembelajaran dilakukan dengan tiga tahap,
yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup. Setiap
kegiatan terdiri dari proses-proses dan urutan ysng tertera dalam
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).

Penilaian performance yang berupa tugas performance
(performance assesment) dinilai berdasarkan kriteria valid yang
dinyatakan dalam lembar validasi yang diisi oleh validator. Perangkat
ini diyjikan pada 25 siswa kelas I B MI Da’watul Khoir Nganjuk
Tahun Pelajaran 2019/2020 pada semester genap (I1) terdiri atas laki-
laki 10 siswa dan perempuan 15 siswa dengan guru bahasa Inggris lbu
Aziz Novita S. Pd. Pelaksanaan PTK ini dilakukan melalui 2 siklus,
siklus pertama ini dilaksanakan pada hari Kamis, 09 Januari 2020 dan
siklus kedua pada 19 Februari dengan alokasi waktu setiap pertemuan
dua jam pelajaran 2x35 menit kompetensi yang teliti adalah berbicara
bahasa Inggris. Data penelitian dianalisis secara deskriptif dan

diperoleh data sebagai berikut :
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Presentase Ketuntasan Pra Siklus

= Tidak Tuntas
‘ ' = Tuntas

Grafik 4.1

Diagram Persentase Ketuntasan Pra Siklus

Jumlah Peserta Didik Tuntas (T) : 6 Siswa
Jumlah Peserta Didik Tidak Tuntas (TT) : 19 Siswa

Nilai Rata-rata Peserta didik
Mean = ....(Rumus 4.1)

_ Jumlah nilai peserta didik

jumlah peserta didik

_ 1815

72.6

Presentase Ketuntasan :

p= Banyaknya Peserta didik yang tuntas
jumlah peserta didik

x 100...(Rumus 4.2)

P=-=< x100
25

P = 24% (sangat kurang)

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Presentase peserta didik yang tidak tuntas : 100% - 24%
1 76%
Berdasarkan data yang sudah dijelaskan diatas menjadi
pertimbangan peneliti untuk melakukan tahap selanjutnya yaitu siklus |
pada peserta didik kelas III MI Da’watul Khoir Kertosono Nganjuk

pada mata pelajaran Bahasa Inggris materi Daily Acyivity.

2. Hasil Penelitian Siklus |

a. Kegiatan Pendahuluan
Kegiatan pendahuluan diawali dengan guru mengucap
salam, mengkondisikan kelas menyiapkan alat pembelajaran.
Setelah semuanya siap guru mengisi daftar hadir siswa. Guru
kemudian mempersilahkan peneliti mengenalkan diri. Peneliti
memperkenalkan diri dan menyampaikan maksud kedatangan

peneliti ke para siswa.

Selanjutnya guru menyampaikan tujuan pembelajaran
dan prosedur pembelajaran. Siswa akan belajar di luar kelas

dan praktik berbicara secara individu.

b. Kegiatan Inti
Pembelajaran inti dimulai dengan guru menjelaskan
tentang materi daily activities kemudian ~memberikan
vocabulary daily activities kepada siswa. Guru mencontohkan

berbicara bahasa Inggris materi daily activities. Terlihat siswa
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memperhatikan guru dan serius dalam memahami sistematika
penyusunan teks daily activity sederhana. Kondisi kelas
kondusif. Dan beberapa siswa terlihat antusias memperhatikan
namun ada beberapa siswa yang lainnya masih terlihat
bingung. Melihat ada beberapa siswa yan masih bingung, guru
memberikan kesempatan kepada siswa mengenai hal-hal yang
belum dipahami. Ada satu anak yang berani mengangkat
tangan dan meminta guru menjelaskan kembali bagaimana cara
berbicara daily activities sederhana dengan metode outdoor

studu.

Setelah seluruh siswa mengerti tentang metode yang
akan digunakan dalam pembelajaran ini, guru mengajak siswa
untuk belajar di luar ruangan. Masing-masing siswa berlatih
berbicara daily activities secara mandiri. kemudian siswa satu
persatu menceritakan daily activities yag telah mereka buat

kedepan guru dan teman-temannya.

Kegiatan Penutup

Kegiatan terakhir adalah penutup, dalam tahapan ini
guru memberikan kesempatan kepada siswa  untuk
meyimpulkan hasil pembelajaran, seanjutnya guru memberikan
penguatan terhadap simpuln yang disampaikan oleh siswa.

Langkah terakhir adalah siswa dan guru melakukan refleksi.
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Selanjutnya guru menutup pelajaran dengan mengucapkan

salam

d. Hasil Observasi Kegiatan Pembelajaran Siklus 1

Guru sudah melaksanakan pembelajaran dengan baik
sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran, seperti
mengucapkan salam, mengkondisikan kelas, megajak siswa
untuk menyipakan alat tulis, dan mengisi daftar hadir. Hanya
saja guru tidak melakukan Kkegiatan apersepsi untuk
membangkitkan semnagat belajar siswa, guru langsung
menyampaikan pembelajaran. Guru kurang menjelaskan tujuan
pembelajaran sehingga siswa menjadi kurang bersemangat

untuk belajar. Pembelajaran kondusif dan tertib.

Kegiatan guru dan siswa selama proses pembelajaran
diamati oleh peneliti yang terdiri dari beberapa aspek,

diantaranya :

Dari hasil observasi aktivitas guru menunjukkan jumlah
skor yang diperoleh adalah 55 dengan skor maksimal 90 dan hasil
skor yang diperoleh adalah 61,11 hasil skor ini termasuk kriteria
cukup. Hal ini belu memenuhi indikator kinerja yang telah

ditetapkan yakni >80%.

Dari hasil observasi aktivitas siswa menunjukkan jumlah

skor yang diperoleh adalah 47 dengan skor maksimal 64 dan hasil
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skor yang diperoleh adalah 73,43. Hasil skor ini termasuk kriteria
cukup. Oleh karenanya hal ini belum memenuhi indikator kinerja

yang telah ditetapkan yakni >80%.

Dalam tahapan tindakan pada siklus | terdapat penilaian
performance yang telah dilaksanakan siswa secara mandiri untuk
menjadi tolak ukur terhadap tingkat peahaan peserta didik. Berikut

adalah daftar niai peserta didik.

Presentase Ketuntasan Siklus |

‘ = Tidak Tuntas
\ ’ = Tuntas

Grafik 4.2

Diagram Persentase Ketuntasan Siklus 1

Jumlah Peserta Didik Tuntas (T) : 9 Siswa
Jumlah Peserta Didik Tidak Tuntas (TT) : 16 Siswa
Nilai Rata-rata Peserta didik

Mean = Zz—x .... (Rumus 4.5)

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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_ Jumlahnilai peserta didik
jumlah peserta didik

_ 1745

25

=69,8
Presentase Ketuntasan :

p= Banyaknya Peserta didik yang tuntas
jumlah peserta didik

x 100.... (Rumus 4.6)
P==x100
25
P = 36% (kurang)
Presentase peserta didik yang tidak tuntas : 100% - 36%

1 64%

e. Refleksi Aktivitas Guru
Proses keberhasilan pembelajaran berbicara bahasa Inggris
menggunakan metode outdoor study yang dilakukan oleh guru dapat
dilihat dari lembar observasi. Berdasarkan pembelajaran yang
dilaksanakan pada siklus 1, terlihat bahwa beberapa aspek yang telah

dicapai degan baik antara lain :

1. Guru melakukan proses pembelajaran sesuai dengan rencana
pelaksanaan pembelajaran dengan baik.

2. Guru menerapkan pembelajaran denan metode outdoor study

dengan baik

Adapun kekurangan yang harus diperbaiki pada siklus 1 antara lain :
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1. Pemberian apersepsi atau motivasi peru ditingkatkan agar siswa
semangat belajar
2. Menjelaskan tujuan pembelajaran agar siswa tertarik untuk
mengikuti pelajaran.
3. Guru terburu-buru dalam memberikan penjelasan mengenai

materi

Adapun langkah-langkah perbaikan untuk proses pembelajaran

selanjunya yaitu pada siklus Il adalah sebagai berikut :

1. Guru sebaiknya memberikan apersepsi atau motivasi terhadap
siswa agar siswa semangt untuk belajar

2. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran agar siswa tertarik untuk
mengikuti pembelajaran

3. Guru sebaiknya tidak terburu-buru dalam memberikan penjelasan
mengenai materi daily activities dengan metode outdoor study,
dikarenakan siswa terlihat bingung dan kurang mengerti dengan
penjelasan yang diberikan, akibatnya siswa terlihat tidak fokus dan

tidak berani untuk tampil.

f. Refleksi Aktivitas Siswa
Berdasarkan pembelajaran yang dilakukan pada siklus 1 oleh
peneliti, terlihat bahwa ada beberapa aspek yang telah dicapai dengan
baik antara lain :

1. Siswa menuliskan vocabulary yang diberikan oleh guru
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2. Siswa bersemangat menyusun teks daily activities
3. Siswa ikut berpartisipasi menyusun daily activities

Berdasarkan hasil refleksi aktivitas siswa pada siklus 1 maka
ditemukan kelemahan dalam pelaksanaan tindakan siklus 1. Adapun
kelemahan-kelemahan siswa pada siklus 1 yaitu seperti ada siswa
yang tidak memperhatikan guru ketika menjelaskan pembelajaran,
siswa terlihat tidak fokus dan Nampak bingung ketika mendengar
penjelasan dari guru hal ini disebabkan guru terlalu cepat memberikan
penjelasannya sehingga siswa masih belum memahami betul materi
daily activities.

Adapun langkah-langkah perbaikan untuk proses pembelajaran
selanjutnya yaitu pada siklus 1l adalah sebagai berikut :

a) Siswa hendaknya lebih memperhatikan penjelasan yang
disampaikan guru tentang materi daily activities melalui metode
outdoor study.

b) Siswa hendaknya ikut berpartisipasi dalam memberikan
pendapatnya mengenai materi yang disampaikan oleh guru.

c) Siswa hendaknya saat berada di luar keas lebih tertib dan idak

bermain sendiri.

0. Refleksi Hasil Performance Berbicara Bahasa Inggris Siswa
Proses pembelajaran diluar kelas yang dilakukan sangat
berpengaruh besar pada hasil akhir siswa, yakni keterampilan

berbicara bahasa Ingris materi daily activity siswa. Hasil nilai di



52

siklus I diperoleh nilai rata-rata sebesar 69,8 Dan ketuntasan belajar
sebesar 80 Berdasarkan hasil tersebut, maka dapat dikatakan bahwa
nilai siswa kelas III MI Da’watul Khoir Kertosono Nganjuk belum
tuntas dan belum mencukupi KKM sebesar 80.

Berdasarkan data hasil penilaian pada siklus I, dari 25 siswa
yang mengikuti pembelajaran lengkap hanya 9 siswa yang mampu
berhasil mencapai nilai 80-100. Dan sisanya 16 siswa yang belum

berhasil mencapai nilai (nilai kurang dari 80)

Tabel 4.1

Kualifikasi Nilai Keterampilan Berbicara Bahasa Inggris Materi Daily
Activities Siklus I

No | Kualifikasi nilai Siklus | Persentase | Penilaian
1 80-100 9 36% Sangat
Baik
2 60-79 7 38% Baik
3 31-69 9 36% Cukup
4 g 0-30 - - Kurang
a

da table diatas, siswa yang mempunyi keterampilan berbicara

sangat baik dengan nilai 80-100 berjumlah 9 siswa (36%),

Yang mempunyai keterampilan berbicara baik dengan nilai 60-79
berjumlah 7 siswa (38%), yang mempunyai keterampilan berbicara
cukup dengan nilai 31-69 berjumlah 9 siswa (36%), yang

mempunyai keterampilan berbicara kurang dengan nilai 0-30
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berjumlah nihil. Siswa yang memiliki nilai yang kurang karena

tidak menguasai vocabulary pada materi daily activity dengan baik.

Tabel 4.2
nilai rata-rata dan ketuntasan belajar keterampilan berbicara siswa siklus I
No | Siklus Nilai rata-rata Ketuntasan
1 I 69,8 36%

Hal ini berarti tujuan pembelajaran belum tercapai dan
terpenuhi. Berikut persentase nilai, nilai rata-rata, dan ketuntasan

belajar.

Nilai Ketuntasan dan nilai rata-rata siswa
80
69.8
70
60
50
40 36%
30
20

10

Nilai rata-rata Ketuntasan

Grafik 4.3

Nilai rata-rata, dan ketuntasan belajar keterampilan berbicara bahasa
Inggris kelas 111 materi Daily Activity siklus |

Data diatas dapat menjelaskan bahwa keterampilan berbicara

siswa materi daily activity masih rendah dan belum mencapai standart
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kompetensi dari KKM yang ditetapkan di madrasah yaitu 80%.
Penelitian pada siklus | ini masih banyak siswa yang belum mampu
berbicara dengan lancer dan memahami vocabulary dengan baik,
penataan masih banyak yang belum terstruktur selain itu kata

sambung terhadap aktifitas satu ke aktifitas selanjutnya juga monoton.

3. Hasil Penelitian Siklus 11

a. Perencanaan Tindakan

Melihat kekurangan pada siklus I, maka siklus Il akan
dilakukan perbaikan proses pembelajaran. Perbaikan proses
pembelajaran seperti mengkoordinasikan siswa, menyampaikan
materi yang diajarkan dengan menerapkan metode outdoor study
dengan baik dan lebih jelas lagi, meningkatkan aktivitas dan
semangat siswa dalam berbicara bahasa Inggris. Perencanaan
tindakan siklus 1l disusun berdasarkan refleksi dari siklus I.
sebelum melaksanakan siklus Il, dilakukan perencanaan terlebih
dahulu hal ini dimanfaatkan untuk mempersiapkan segala sesuatu
sebelum tindakan dilaksanakan. Persiapan tindakan ini adalah
menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, membuat scenario
pembelajaran, membuat lembar observasi dan membuat lembar

performance siswa.

b. Pelaksanaan Tindakan
Pelaksanaan tindakan siklus Il dilakukan pada 19 February

dengan jumlah 25 siswa, yang terdiri dari 15 perempuan dan 10
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laki-laki. Guru berperan sebagai pemimpin jalannya kegiatan

pembelajaran keterampilan berbicara siswa yaitu Ibu Aziz Novita,

M. Pd. Sedangkan observer bertugas sebagai pengamat selama

kegiatan berlangsung vyaitu Alfi Rahmatin Ulya (Peneliti).

Pelaksanaan pembelajaran dilakukan dengan tiga tahap, yaitu

kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Dari

setiap kegiatan terdiri dari proses-proses dan urutan yang tertera
dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).

1. Kegiatan pendahuluan ini diawali dengan guru mengucap
salam, mengkondisikan kelas menyiapkan alat pembelajaran.
Setelah semuanya siap guru engisi daftar hadir siswa.
Kemudian guru melakukann apersepsi sebagai upaya untuk
membangkitkan ~ motivasi  siswa  dalam  kegiatan
pembelajaran. Apersepsi dilakukan dengan menanyakan
kembali tentang ingatan siswa terhadap pembelajaran
berbicara bahasa inggris materi daily activitiy pada
pertemuan siklus I. Guru memberikan motivasi kepada siswa
bahwa berbicara bahasa Inggris materi daily activity itu
mudah. Vocabulary yang digunakan untuk menyusun teks
daily activity adalah vocabulary sederhana yang sudah biasa
anak-anak ketahui dan sama dengan aktifitas di kehidupan
mereka sehari-hari jadi pasti mudah. Selanjutnya guru

menyampaikan  tujuan  pembelajaran dan  prosedur
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pembelajaran. Siswa akan belajar diluar kelas dengan berlatih
berbicara bahasa inggris kemudian berbicara di depan teman
dan guru.

Kegiatan inti atau pembelajaran inti ini dilaksanakan sesuai
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Dimulai dengan
mengondisikan kelas terlebih dahulu. Selanjutnya guru
menyampaikan kegiatan pembelajaran pada hari itu yakni
berbicara bahasa Inggris materi daily acyivity menggunakan
metode outdoor study. Siswa secara individu menceritakan
daily activity sederhana yang telah dibuat masing-masing
siswa seperti yang dicontohkan guru. Siswa pun terlihat
antusias berlatih saat di luar lapangan karenaa tidak malu dan
lepas untuk berbicara bahasa Inggris. Semua siswa sibuk
berlatih untuk dirinya sendiri sehingga tidak repot menilai
cara berbicara temannya. Sembari siswa maju untuk
menceritakan guru melakukan koreksi serta penyuntingan
susunan daily activity sederhana yang telah dibuat oleh siswa.
Kegiatan penutup atau kegiatan terakhir, pada tahap ini guru
memberikan kesempatan kepada siswa untuk menympilkan
hasil pembelajaran yang telah didapatkan, beberapa siswa
menyampaikan ~ simpulannya  terhadap  pembelajaran
keterampilan bahasa Inggris menggunakan metode outdoor

study. Siswa mengaku senang, dan seru dengan pembelajaran
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menggunakan metode outdoor study. Guru memberi
penguatan terhadap simpulan yang disampaikan oleh siswa.
Langkah terakhir adalah siswa dan guru melakukan refleksi.
Selanjutnya guru menutup pelajaran dengan mengucapkan

salam.

c. Pengamatan (observasi) siklus 11

Pengamatan pada siklus Il sama dengan siklus I. selama
kegiatan berlangsung, observer melakukan observasi untuk melihat
tindakan-tindakan guru dan aktivitas siswa saat proses pemelajaran
keterapilan berbicara bahasa Inggris menggunakan metode outdoor
study. Berdasarkan hasil observasi didapatkan bahwa proses belajar
mengajar yang berlangsung sudah jauh lebih baik daripada
pelaksanan kegiatan berbicara bahasa Inggris pada siklus I. Siswa
terlihat nyaman dan lebih antusias. Jumlah skor pada observasi
aktivitas guru siklus Il adalah 66 dari skor maksimal 72 dengan
hasil 91,6 dengan kriteria Sangat Baik.

Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru yang sudah

didapatkan diketahui skor menggunakan rumus :

Hasil Skor :

_ Jumlah Skor Perolehan

x 100.... (Rumus 4.7)

- jumlah Skor maksimal

=2 ¥ 100
72

=916
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Dari hasil observasi aktivitas siswa menunjukkan jumlah
skor yang diperoleh adalah 53 dengan skor maksimal 64 dan hasil
skor yang diperoleh adalah 83. Hasil skor ini termasuk kriteria
baik. Oleh karenanya hal ini sudah memenuhi indikator Kinerja

yang telah ditetapkan yakni >80%.

Dalam tahapan tindakan pada siklus Il pun terdapat
penilaian performance yang telah dilaksanakan siswa secara
mandiri untuk menjadi tolak ukur terhadap tingkat peahaan peserta

didik. Berikut adalah daftar niai peserta didik.

Presentase Ketuntasan Siklus Il

= Tidak Tuntas
‘ ’ = Tuntas

Grafik 4.4

Presentase Ketuntasan Hasil Performance Siklus 11

Jumlah Peserta Didik Tuntas (T) : 19 Siswa
Jumlah Peserta Didik Tidak Tuntas (TT) : 6 Siswa

Nilai Rata-rata Peserta didik

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Mean = (Rumus 4.9)

z

_ Jumlah nilai peserta didik

jumlah peserta didik

2060

~ 25
=824

Presentase Ketuntasan :

Banyaknya Peserta didik yang tuntas
p= il x 100.... (Rumus 4.10)
jumlah peserta didik

P=2 x100
25
P=84%
Presentase peserta didik yang tidak tuntas :100% - 84%

1 16%

4. Hasil observasi Kegiatan Pembelajaran Siklus |1

Sama dengan kegiatan siklus I, guru sudah melaksanakan
pembelajaran dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
yang telah direncanakan dan disusun sebelumnya. Proses
kegiatan awal dilakukan dengan baik oleh guru, guru telah
melaksanakan apersepsi, menjelaskan tujuan pembelajaran dan
menjelaskan prosedur pembelajaran menggunakan metode
outdoor study.

Pada saat diluar ruangan siswa terlihat kondusif dan tertib,
guru membimbing dang mengarahkan siswa, mengontrol siswa

dalam berlatih berbicara bahasa Inggris materi daily activity.
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Pada saat penutup, guru melakukan kegiatan menyimpulkan,

merefleksikan, menanyakan kesan pembelajaran, dan kembali

memotivasi siswa.

5. Refleksi Siklus Il

Berdasarkan hasil analisis observasi aktivitas guru pada

siklus 11, ada beberapa aspek yang sebelumnya pada siklus 1

masih kategori cukup, dan pada siklus Il sudah menjadi kategori

baik, yaitu sebagai berikut :

a.

b.

Guru menyampaikan apersepsi kepada siswa

Guru menjelaskan prosedur pembelajaran dengan baik

Guru memotivasi siswa agar semangat mengikuti
pembelajaran berbicara bahasa Inggris menggunakan
metode outdoor study

Guru memberikan penjelasan mengenai materi dengan baik

Guru membimbing siswa saat berlatih berbicara

Guru menguasai kelas dengan baik pada saat siswa ramai
guru memberikan teguran kepada siswa

Guru telah memberikan kesempatan kepada siswa untuk

menyampaikan kesan terhadap pembelajaran.

Hasil observasi guru pada siklus | sebesar 76,3 dan hasil

observasi guru pada siklus Il sebesar 91,6 untuk hasil observasi

peseta didik pada silus | sebesar 73,4 untuk hasil observasi peserta

didik siklus 11 sebesar 82,8 nilai rata-rata pada siklus | sebesar 69,8
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dan pada siklus 1l sebesar 82,4 presentase ketuntasan pada siklus |

sebesar 36% dan pada siklus 1l sebesar 84%.

Dari analisis dan perbandingan data yang diperoleh pada
siklus I dan Il peneliti dan guru Mata pelajaran bahasa Inggris
kelas III MI Da’watul Khoir, sepakat bahwasanya tidak perlu
melakukan pengulangan kegiatan pembelajaran pada siklus

selanjutnya, dikarenakan sudah mencpai target yang ditentukan.

Dengan adanya metode outdoor study sangat membantu
kegiatan pembelajaran bahasa Inggris. Suasana lebih kodusif dan
peserta didik lebih percaya diri dengan bahasa Inggris yang mereka

ucapkan juga lebih bersemangat.

Hasil penelitian yang telah dilaksanakan sesuai dengan
perencanaan menunjukkan adanya suatu peningkatan pada aktivitas
guru, aktivitas peserta didik, dan keterampilan berbicara siswa
materi daily activity. Pada sub bab ini akan dirincikan pebahasan
terkait peingkatan yang terjadi setelah menggunakan penerapan
metode outdoor study. Dibawah ini pemaparan mengenai hal

tersebut :
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2. Penerapan Metode Outdoor Study pada Mata Pelajaran Bahasa

Inggris materi Daily Activity

100
90

91
82

80 76 73
70
60
50
40
30
20
10

0

Observasi AktivitasObservasi Aktivitas
Guru peserta didik

B Siklus | ®Siklus I

Grafik 4.5
Hasil Observasi Aktivitasi Guru dan Peserta didik
pada siklus | dan 11

Dari paparan grafik diatas dapat terlihat adanya peningkatan dari
tiap siklusnya hal itu terjadi karena peneliti yang bertindak sebagai guru
melakukan perbaikan setiap siklusnya. Penggunaan metode pembelajaran
outdoor study dalam pembelajaran bahasa Inggris ini dilakukan dalam dua
siklus. Pada siklus | hasil observasi aktivitas guru belum mencapai
indikator Kkinerja, yaitu 76,3 dan observasi aktivitas peserta didik yaitu
73,4 pada siklus Il hasil observasi aktivitas guru meningkat menjadi 91,6
Dan observasi aktivitas peserta didik yaitu 82,8. Berikut rekapitulasi dan
bentuk diagram peningkatan hasil observasi aktivitas guru dan peserta

didik.
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3. Penigkatan Keterapilan Berbicara Peserta didik Kelas 111 Ml
Da’watul Khoir Kertosono Nganjuk Mata Pelajaran Bahasa Iggris
materi Daily Activity.

85 82
80

75 72

70

65

60

Nilai Rata-rata
Peserta Didik

M Pra siklus Siklus | B Siklus Il

Grafik 4.6
Nilai rata-rata peserta didik

Berikut rekapitulasi dan bentuk diagram nilai rata-rata peserta didik.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan di atas, dapat diketahui
bahwa terjadi peningkatan keterampilan berbicara pada ateri daily activity
kelas III MI Da’watul Khoir Kertosono Nganjuk setelah diterapkan
Metode Outdoor Study. Analisis hasil siklus I dan siklus Il menghasilkan
nilai rata-rata peserta didik dan presentase ketuntasan belajar yang

berbeda.

Hasil rekapitulasi dan bentuk diagram presentase ketuntasan

belajar dapat dilihat dibawah ini :



90%
80%
70%
60%
50%
40%
30%
20%
10%

0%

64

84%

36%

24%

Presentase
ketuntasan belajar

M Pra siklus Siklus | B Siklus Il

Grafik 4.7

Presentase Ketuntasan Belajar

Berdasarkan diagram diatas dapat diketahui bahwa pebelajaran
bahasa Inggris materi Daily Activity kelas III MI Da’watul Khoir
dengan menggunakan metode outdoor study pada siklus Il terjadi
peningkatan yang signifikan dari siklus I. hasil tersebut menunjukkan
bahwa nilai yang dicapai peserta didik telah mencapai kriteria baik serta
presentase ketuntasan belajar juga sudah mencapai indikator kinerja

yang ditentukan.

Dalam pembelajaran menggunakan metode outdoor study ini telah
berhasil memenuhi indikator pembelajaran yakni berbicara materi daily
activity sederhana di depan guru dan teman dengan cermat dan percaya
diri. Dari keterangan diatas secar grafik peningkatan kegiatan belajar
menunjukkan bahwa Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan

oleh peneliti dengan metode outdoor study di kelas III MI Da’watul
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Khoir Kertosono Nganjuk telah berhasil dilaksanakan. Hasil yang
diperoleh pada siklus Il telah memenuhi kriteria ketuntasan. Ringkasan

hasil penelitian siklus 1, siklus Il dapat ditunjukkan pada tebel dibawah

ini.
Tabel 4.3
Ringkasan Hasil Penelitian
No. Hasil Penelitian | Siklus 1 | Siklus Il | Peningkatan
1 Hasil observasi 76,3 91,6 15,3
aktivitas Guru
2 Hasil observasi 73,4 82,8 94
aktivitas peserta
didik
3 Nilai rata-rata 69,8 82,4 12,6
peserta didik pada
penilaian
performance
4 Presentase 36% 84% 48%
ketuntasan
5 Jumlah peserta 9 19 10
didik yang tuntas




BAB V

PENUTUP
1. Simpulan

Bedasarkan hasil pnelitian tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan selama
dua siklus dengan menggunakan metode pembelajaran outdoor study pada Mata
peljaran Bahasa Inggris materi Daily Activity di kelas 111-B MI Da’watul Khoir
Kertosono Nganjuk.dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Penerapan Metode outdoor study pada mata pelajaran Bahasa Inggris materi
daily activity berjalan dengan lancar dan baik. Hal ini terbukti dari hasil
observasi aktivitas guru dan aktivitas siswa. Pada observasi aktivitas guru pada
siklus I sebesar 76,3 (cukup) dan mengalami peningkatan pada siklus 1l
menjadi 91,6 (sangat baik). Hasil yang didapat pada observasi aktivitas peserta
didik siklus 1 73,4 (cukup) dan mengalami peningkatan pada siklus 1l menjadi
82,8 (sangat baik).

2. Peningkatan keterampilan berbicara Bahasa Inggris setelah diterapkan metode
pembelajaran outdoor study. Hal ini terbukti pada tes siklus I nilai rata-rata
kelas sebesar 69,8 (kurang) dengan presentase ketuntasan belajar peserta didik
sebanyak 36% (kurang) dan setelah diadakan perbaikan pada siklus Il nilai rata-
rata kelas meningkat menjadi 82,4 (baik) dan presentase ketuntasan peserta

didik menjadi 84% (baik).
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2. Saran
Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan dengan menggunakan metode
pembelajaran outdoor study dapat meningkatkan keterampilan berbicara peserta didik

Mata pelajaran Bahasa Inggris pada siswa kelas I111-B MI Da’watul Khoir Kertosono

Nganjuk maka peneliti akan memberikan beberapa saran sebagai berikut :

1. Bagi guru, seharusnya lebih berani menggunakan model-model dan metode-
metode pembelajaran yang lebih bervariasi agar menarik perhatian peserta didik
dan memudahkan peserta didik untuk memahami dan terampil.

2. Bagi siswa, siswa hendaknya berperan aktif dalam proses pembelajaran di kelas
agar apa yang disampaikan guru dapat dimengerti dan dipahami dengan baik.

3. Bagi pihak sekolah, sebaiknya proses pembelajaran lebih diperhatikan dan media
penunjang pembelajaran perlu di fasilitasi agar dapat digunakan guru untuk
meningkatkan mutu pembelajaran.

4. Bagi peneliti lain, penelitian ini dapat digunakan pada mata pelajaran lain

tidak hanya mata pelajaran Bahasa Inggris.
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